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ABSTRAK 

Peran manusia sebagai khalifah di bumi adalah untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia harus melestarikan titipan 

dan amanah Allah dan jangan merusaknya baik secara subyektif ataupun secara 

obyektif. Pasar bebas adalah salah satu peran manusia dalam menjalankan tugas 

hidupnya untuk melestarikan dan mensejahterakan masyarakat lain. Dalam pasar 

bebas, Islam pernah jaya pada zaman keemasannya, namun dengan berkembangnya 

zaman akhirnya pasar bebas ini jatuh ke kekuasaan kaum komunis. Dalam 

genggaman komunis yang bertahan hingga saat para ulama kontemporer mencoba 

merancang strategi untuk mengatasi pasar bebas ini, salah satunya adalah Muhammad 

Anas Zarqa. 

Tolak ukur pemikiran ini adalah mengenai peran negara dalam melakukan 

distribusi pasar bebas sesuai Syari‟at Islam. Anas Zarqa mengedepankan kebebasan 

masyarakat dalam pasar bebas sesuai dengan kebijakan negara. Peran negara adalah 

membuat kebijakan demi kemaslahatan rakyatnya. Tujuan dari pemikiran Anas Zarqa 

adalah memberikan penjelasan sejauh mana campur tangan negara dalam menangani 

pasar bebas. Sedangkan faidah yang diharapkan dari pemikiran Anas Zarqa adalah 

sebagai khazanah kepustakaan bagi para ekonom-ekonom Muslim khususnya 

maupun non-Muslim untuk memperkaya ilmu tentang pasar bebas dan digunakan 

oleh negara untuk kemaslahatan bersama. 

Jenis penelitian ini adalah kajian literatur. Oleh karena itu, metode yang 

digunakan adalah kajian pustaka, baik berupa buku maupun hasil pemikiran 

terdahulu. Sifat penelitiannya adalah deskriptif analisis. Hasil penelitiannya adalah 

metodologi dalam melaksanakan distribusi pasar bebas dalam pandangan Anas Zarqa 

yaitu melalui ide dan prinsip, melalui nilai-nilai Islam terhadap kondisi pasar yang 

terjadi dan menjelaskan dengan konsep Islam bagaimana mengatasi pasar bebas yang 

terjadi. Anas Zarqa menyatakan dalam ‘Islamic Distributive Scheme’ bahwa salah 

satu prinsip distribusi pasar bebas adalah memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat 

dengan adil. Kemudian ada beberapa faktor yang menjadi dasar dalam melakukan 

distribusi dalam pasar bebas yaitu: tukar menukar (exchange), kebutuhan (need), 

kekuasaan (power), system social dan nilai etika (social system and ethical values). 

Muhammad Anas Zarqa mengungkapkan bahwa tujuan dalam pasar bebas dapat 

dijelaskan sebagai: kesejahteraan ekonomi adalah tujuan pasar bebas yang terpenting. 

Kesejahteraan ini mencangkup kesejahteraan individu, masyarakat dan negara. 

Menurut Muhammad Anas Zarqa, peran negara dapat melihat kepada ulama klasik 

yaitu al-Ghazali. Al-Ghazali merupakan cendikiawan muslim pertama yang 

merumuskan konsep fungsi kesejahteraan (maṣlaḥah) sosial yang pertama. 

Menurutnya, maslaḥah adalah memelihara tujuan Syarī’ah yang terletak pada 

perlindungan agama (dīn), jiwa (nafs), akal („aql), keturunan (nasab), dan harta 

(māl). 









 
 

iv 
 

 

MOTTO 

 (5:الفاتحة)إياّكنعبدوإياّكنستعين

 (197:البقرة)فإنّّيرالزاّدالتّقوى ,وتزوّدوا

 (28:لرعدا)القلوبّالابذكراللهتطمئنّّ

 ة(ظ)محفوّّومالذّةإلّابعدالتّعب

 

 

 

 

 

 





 
 

3. Bapak Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA, selaku Dosen Pembimbing yang 

telah banyak memberikan bimbingan dan arahan kepada penyusun. 

4. Bapak Gusnam Harits, S.Ag., M.Ag, dan Bapak Abdul Mughits, S.Ag., 

M.Ag., yang telah berkena untuk menguji penyusun dalam munaqosah. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syari‟ah Jurusan muamalat yang telah 

mencurahkan segala wawasan keilmuan kepada penyusun. 

6. UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah mempermudah 

pengumpulan bahan penyusunan skripsi ini. 

7. Kedua orang tua H. Ikhwan Abidin dan Hj. Aningsih yang selalu mendo‟akan 

dan memberikan, nasehat serta motivasi dalam penulisan skripsi ini. 

8. Adik-adikku, Faruq, Rofiq, Rif‟at dan Yasin yang selalu mendoa‟akan dan 

memberi nasihat penyusun dalam penulisan skripsi ini. 

9. Teman-teman UIN SUKA dan Budi Mulia yang telah menemani penyusun 

dalam penulisan skripsi. 

10. Berbagai pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini, yang 

tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu. Semoga memperoleh imbalan 

yang berlipat ganda dari Allah SWT. dan selalu dalam lindungan-Nya.  

 

Akhirnya penyusun hanya berharap semoga karya yang masih sangat 

sederhana ini dapat bermanfaat bagi penyusun khususnya dan bagi para pembaca 

pada umumnya. Amin. 

 





 
 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b /U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ب

 Tā‟ T Te ت

 Sā‟ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hā‟ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Zāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā‟ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sād Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dād Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 tā‟ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 zā‟ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik diatas„ ع
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 gain G Ge غ

 fā‟ F Ef ؼ

 qāf Q Qi ؽ

 kāf K Ka ؾ

 lām L „el ؿ

 mī M „em ـ

 nūn N „en ف

 wāwū W W و

 hā‟ H Ha هػ

 hamzah „ Aprostrof ء

 yā‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta‟ marbutoh di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

 ditulis Ḥikmah حكمة

 ditulis ‘illah علة
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 (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

3. Bila ta‟ marbutoh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan ḍammah 

ditulis “t” atau “h”. 

 ditulis Zakāh al-fiṭr زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

----- 
fatḥaḥ 

ditulis A 

 ditulis Fa’ala فعل

----- 
Kasrah 

ditulis I 

 ditulis Żukira ذكر

----- 
ḍammah 

ditulis U 

 ditulis Yażhabu يذهب

 

E. Vokal Panjang 

1. 
Fatḥaḥ + alif 

 جاهلية
ditulis Ā 

ditulis jāhiliyyah 
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2. 
Fatḥaḥ + ya‟ mati 

 تنسى
ditulis Ā 

ditulis tansā 

3. 
Kasrah + ya‟ mati 

 كريم
ditulis Ī 

ditulis karīm 

4. 
ḍammah + wawu mati 

 فروض
ditulis Ū 

ditulis furūḍ 

 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1. 
Fatḥaḥ + ya‟ mati 

 بينكم
ditulis Ai 

ditulis bainakum 

2. 
Fatḥaḥ + wawu mati 

 قوؿ
ditulis Au 

ditulis qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a ‘antum أأنتم

 ditulis u ‘iddat أعدت

 ditulis la’insyakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan “l”. 

 ditulis Al-Qur’ān القرآف

 ditulis Al-Qiyās القياس
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l (el)nya 

 ’ditulis As-Samā السماء

 ditulis Asy-syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ditulis Żawī al-furūḍ ذوى الفروض

 ditulis Ahlas-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam memajukan perekonomian negara, pasar memiliki peranan penting. 

Melaui kegiatan ekonomi yang dilakukan setiap hari tidak pernah terlepas dari 

tiga unsur penting yang berkaitan antara satu sama lain yaitu: produksi, distribusi, 

dan konsumsi. Melalui aktifitas pasar, produksi dapat sampai ke tangan konsumen 

dengan adanya keuntungan bagi produsen dan konsumen. Banyak perusahaan 

asing dari negara maju yang setiap harinya memproduksi ratusan ton untuk 

didistribusikan kepada para pelanggan di negara-negara berkembang.  

Dalam distribusi ini salah satunya banyak orang yang menyalurkan barang-

barang tanpa menggunakan etika dalam melaksanakan kegiatan ekonomi secara 

universal. Distribusi ini seolah-olah menjadi tak terbatas dalam kegiatan pasar 

ekonomi. Akibatnya adalah kondisi pasar yang semakin kompotitif dan tingginya 

tuntutan masyarakat yang berkaitan dengan kualitas produk. 

Perdagangan yang dilaksanakan di dunia saat ini secara umum  merupakan 

sistem dari ekonomi kapitalis.
1
 Dalam ekonomi kapitalis, teori perdagangan 

menjadi masalah dalam Islam karena tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Syarī’ah 

                                                           
1
Perdagangan adalah himpunan kegiatan perusahaan untuk saling berhubungan secara 

menguntungkan dengan pasarnya. 
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Islam. Robert Heilbroner menyatakan bahwa faktor utama dalam penditribusian 

harta adalah melalui persaingan pasar.
2
 

 Dalam persaingan pasar, yang menentukan dan yang lebih mendominasi 

peran adalah harga. Harga adalah salah satu faktor distribusi harta kepada 

masyarakat. Alasannya karena disebabkan naik turunnya harga barang, serta daya 

beli barang di pasar. Setiap orang mendapatkan kekayaan negara sesuai dengan 

nilai-nilai jasa yang telah diinvestasikan untuk menghasilkan barang dan jasa yang 

diukur berdasarkan modal yang dimiliki.
3 

Faktanya, perdagangan kapitalis ini adalah perdagangan yang sudah berjalan 

di dunia. Ini membuktikan bahwa ekonomi saat ini telah dikuasai oleh dunia barat. 

Bahkan pasar yang ada saat ini sungguh telah menyihir masyarakat dunia untuk 

menggunakannya tanpa terkecuali. Banyak pelanggaran-pelanggaran yang mereka 

lakukan terhadap aturan-aturan hukum dalam dunia pasar. Ini adalah bencana 

besar yang harus diterima seluruh dunia. Bagi negara maju, jika menolak pasar 

bebas, maka hanya akan menimbulkan lemahnya perdagangan dunia. 

Dalam era modern ini, sudah wajar bahwa komunikasi dalam pasar untuk 

membangun sebuah brand sebagai cita rasa yang dimiliki produsen memegang 

peranan penting. Pesan apapun bisa saja masuk ke dalam kehidupan manusia 

kapanpun dan dimanapun berada. Strategi ini yang mampu membuat perusahaan–

perusahaan asing berhasil dalam memasarkan poduknya. 

                                                           
2
 Robert Heilbroner, Runtuhnya peradaban kapitalisme, alih bahasa: Yep Sujana, cet.1. 

(Jakarta: Bumi Angkasa, 1984), hlm. 17. 

 
3
 Taqiuddin al-Nabhani, Membangun sIstem Ekonomi Alternatif, Alih bahasa: M. 

Maghfur Wachid, Cet. Ke-1 (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm. 28. 
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 Mereka menjual produknya dengan harga yang menguntungkan untuk 

melemahkan pesaing-pesaing mereka dalam mengatasi tantangan pasar bebas. 

Dengan meningkatnya intensitas pasar, mereka berusaha untuk memperhatikan 

perkembangan ekonomi dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Caranya memberikan fasilitas dan jaminan dalam melayani masyarakat agar 

perusahaan mereka memiliki kualitas yang lebih baik dibanding pesaingnya. 

Perusahaan yang memiliki kualitas lebik baik membuat masyarakat 

berbondong-bondong membeli produksinya sehingga perusahaan yang tidak 

memiliki kualitas akan ditinggal. Dengan kualitas perusahaan memiliki brand, 

nilai jual dan cita rasa yang tinggi dalam memuaskan masyarakat. Kepuasan 

pelanggan merupakan faktor yang menentukan dalam mengatasi pasar bebas. 

Karena dengan terciptanya kepuasan pelanggan dapat memberikan manfaat 

diantaranya: 

1. Hubungan perusahaan dan pelanggan menjadi harmonis. 

2. Terciptanya loyalitas pelanggan. 

3. Memberikan rekomendasi dalam komunikasi pasar yang dinamis. 

Kegiatan inilah yang terjadi di masyarakat. Peran negara sebenarnya dapat 

hadir secara dinamis dalam sistem ekonomi tanpa merusak kekuatan pasar yang 

positif. Peran negara dapat menentukan aturan-aturan yang mengarahkan proses 

distribusi dan produksi kepada lembaga-lembaga dalam negeri. Hal ini merupakan 
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kenyataan dari peran negara yang tidak memperhitungkan seperti faktor tangan 

ghaib di dalam konsep ekonomi klasik tadi sebagai faktor penting.
4
 

Melihat hal ini, Islam memandang bahwa pasar yang dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan maju jauh dari nilai Islam dalam mencapai laba. Dalam 

Islam, konsep kepemilikan telah diatur dengan jelas dan terperinci
5
. Setiap insān 

hanya berhak menguasai barang-barang yang masuk dalam kategori 6.فردية ملكية 

Sementara itu kepemilikan umum 7 ملكية عامة dan negara 8ملكية الدولة
 berada di 

tangan pemerintah yang dikelola untuk kemaslahatan rakyat. Di samping itu, 

pasar bebas faktanya merupakan alat bagi negara-negara kapitalis untuk 

mencengkram dan mengontrol perekonomian Islam. Padahal hal ini dengan tegas 

telah dilarang dalam Islam, sebagaimana firman Allah SWT 

 9سبيلا المؤمنين على كافرينلا الله تجعل ولن

 

                                                           
4
Didik J. Rachbini, Ekonomi Politik Kebijakan dan Strategi Pembangunan, (Jakarta: 

Granit,2004), hlm. 9. 

 
5
Konsep kepemilikan adalah milik Allah semua yang ada di langit dan di bumi .dan Allah 

yang berkehendak atas segala sesuatu. Manusia menjalankan amanah Allah sesuai Syari’at Islām. 

 
6
 adalah setiap individu harus terpenuhi kebutuhan pokoknya dalam rangka  فردية ملكية

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

 
7
 masyarakat berhak memenuhi kebutuhan pokoknya dan memanfaatkan sumber عامة ملكية 

daya yang ada dalam negara. 

 
8
دولةال ملكية   adalah negara berhak memanfaatkan atau memberikan kepada masyarakat 

sesuai dengan kebijakan negara dalam rangka menunaikan kewajiban-kewajiban  negara seperti 

menggaji pelayan kesehatan, menggaji pendidik, pegawai negara dan kebutuhan jihad. 

 
9
 (QS. An-nisa(4): 141) 
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Hal ini juga sama diungkapkan oleh Taqiudin An-Nabhany. Menurutnya 

perdagangan antar negara yang dilakukan tanpa hambatan seperti tarif itu 

bertentangan dengan Islam.
10

 

Dari masalah ini penulis ingin menulis skripsi dengan judul “Konsep Pasar 

Bebas Menurut Muhammad Anas Az-Zarqa Dalam Perspektif Hukum 

Islam.” 

 

B. Pokok Masalah 

Dari pemaparan sekilas yang penulis singgung dalam latar belakang, dapat 

diuraikan beberapa masalah penting yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu: 

1. Bagaimana konsep pasar bebas menurut Muhammad Anas Az-Zarqa? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap konsep pasar bebas menurut 

Muhammad Anas Az-Zarqa? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Dapat mendeskripsikan pasar bebas dalam pandangan Muhammad 

Anas Az-Zarqa. 

2. Dapat memdeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap konsep pasar 

bebas menurut Muhammad Anas Az-Zarqa dengan menggunakan 

penelitian istiḥsᾱn dan maqᾱṣid syarῑ’ah. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini: 

1. Kegunaan praktis 

                                                           
10

 Taqiudin An-Nabhany, Membangun sistem Ekonomi Alternatif, Alih bahasa: M. 

Maghfur Wachid, Cet. Ke-1 (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm. 313-314 
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Hasil penulisan ini diharapkan dapat bagi para hakim dan pemerintah. 

2. Kegunaan teoritis 

Semoga tulisan ini dapat bermanfaat dalam mengembangkan hukum 

dan kemajuan ekonomi bangsa Indonesia. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dari beberapa buku yang membahas tentang konsep pasar bebas, sebagian 

besar menjelaskan bahwa pasar bebas merupakan suatu kebolehan yang bersifat 

kafā’. Buku-buku itu menganalisis bolehnya intervensi negara sebagai salah satu 

sarana untuk mewujudkan Maqāṣid Syarī’ah dalam mencapai masyarakat yang 

adil dan makmur. 

Di dalam kitab-kitab ekonomi dibahas secara umum tentang pasar bebas 

dan intervensi negara seperti dalam buku Menguak Pemikiran Ekonomi  Ulama 

Klasik karya Ikhwan Abidin. Buku ini menguak tentang pemikiran ulama klasik 

seperti Imam al Gazzali yang menguak tentang konsep pasar dan mekanisme 

pasar dan harga. Ulama lain adalah Abu Yusuf yang menguak tentang peran 

negara dan konsep perdagangan internasional dalam kitabnya yang sangat 

fenomenal yaitu al Kharraj. 

 Dalam buku lain, ada buku buku dengan judul Epistemologi Ilmu 

Ekonomi Islam dan buku lainnya dengan judul Visi Islam dalam Membangun 

Ekonomi Menurut Maqāsid Syarī’ah karya Umer Chapra. Dalam Epistemologi 

Ilmu Ekonomi Islam Umer Chapra menulis sedikit tentang peran negara yang 

efektif dalam mengatasi laissez-faire. Kemudian dalam buku Visi Islam dalam 
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Membangun Ekonomi Menurut Maqāṣid Syarī’ah bahwa peran negara adalah 

dengan memperkaya akal dan keturunan sesuai dengan hifẓ aql’ dan hifẓ nasl’.  

Yang terakhir buku yang akan penulis singgung dalam telaah pustaka ini adalah 

buku dengan judul Membangun Sistem Ekonomi Alternatif karya Taqiuddin 

Nabhani yang mengkritik sistem ekonomi kapitalis dan sosoalis. 

 Dalam sumber lain dengan bentuk skripsi, ada skripsi yang meneliti 

tentang “Peran Pemerintah dalam Pasar Bebas. Tinjauan Hukum Islam” oleh 

Mustakim Tahun 2005 berada di perpustakaan UIN sunan Kalijaga yang meneliti 

tentang peran pemerintah dalam intervensi terhadap pasar bebas dalam hukum 

Islam. Ada juga “Konsep Ibnu Taimiyyah Tentang Intervensi Pemerintah Dalam 

Penentuan Harga Pasar” karya Asep Basir pada tahun 1999, sebagaimana 

judulnya, penelitian ini menerangkan bagaimana peran pemerintah dalam 

menentukan harga pasar menurut pandangan Ibnu Taimiyyah. 

 Yang ketiga “Peran Negara dalam Distribusi Kekayaan (Studi Pemikiran 

Ibnu Taimiyyah)” karya Yuki Muntasyir Tahun 2008. Skripsi ini meneliti tentang 

intervensi negara dalam distribusi tentang hak kepemilikan melalui pandangan 

Ibnu Taimiyyah. Ada lagi skripsi berjudul “Intervensi Pemerintah Terhadap Harga 

dan Mekanisme Pasar (Studi Perbandingan Antara Ibnu Taimiyyah dan Ibnu 

Khaldun) karya Nurdin Baroroh Tahun 2004 yang meneliti tentang intervensi 

pemerintah dalam menentukan tingkat harga dan mekanisme pasar dengan 

membandingkan antara pandangan Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Khaldun.  

Sementara itu, ada juga tesis yang berjudul “Implementasi ACFTA dalam 

Hukum Nasional Indonesia” oleh Adi Tiara Putri Tahun 2011, tesis ini meneliti 
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implementasi tentang kerjasama perdagangan bebas antara ASEAN dan China 

menurut hukum positif di Indonesia. Skripsi lain dengan judul “Perlindungan 

Hukum Terhadap Usaha Kecil dalam Menghadapi Era Pasar Bebas Ditinjau dari 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah” 

oleh Minasri Tahun 2014. Karya ilmiah ini meneliti tentang bagaimana rakyat 

kecil mendapat perlindungan dalam mengatasi pasar bebas untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Berdasarkan penelitian tadi, maka penelitian tentang pandangan 

Muhammad Anas Zarqa tentang peran negara dalam pasar bebas layak untuk 

dikaji, karena memang belum ada yang melakukan penelitian secara khusus 

mengenai judul ini.   

 

E. Kerangka Teori 

Dalam Islam, masyarakat tidak boleh bertindak semaunya untuk menjual 

dan memasarkan harta miliknya. Ada norma-norma yang harus dijadikan 

pedoman umat Islam agar dalam kehidupan mu’āmalah dapat berjalan sesuai 

syarī’at Islam. Umat Islam memang diberikan kebebasan untuk berdagang 

terbukti dalam kaidah fiqh yaitu: 

 التحريم على دليل يدل حتى الإباحة المعاملات في الأصل

Dalam ekonomi Islam pada dasarnya pasar bebas boleh dilakukan, karena 

kita sadari bersama bahwa kegiatan pasar antar negara sangat diperlukan atas 

dasar kebutuhan sehingga dibutuhkan sarana untuk memperlancar pasar 

Internasional. Dengan adanya pasar bebas sebagai legalitas, masyarakat akan tahu 
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banyak hal tentang bagaimana perkembangan perekonomian dunia dapat tumbuh 

pesat denga berbagai macam cara sehingga masyarakat kita tahu dan dapat 

mengambil cara dengan jalan yang benar. 

Tujuan utama dari kebijakan pasar bebas adalah agar negara-negara 

berkembang dapat membuka pasar mereka terhadap negara-negara maju yang 

memiliki superioritas. Akibatnya negara-negara berkembang akan terus menjadi 

konsumen utama dari komoditas negara-negara maju. Di sisi lain, kebijakan 

tersebut membuat negara-negara berkembang sulit membangun fondasi ekonomi 

yang tangguh, sebab meraka terus bergantung pada negara-negara industri. 

Ini adalah tanggung jawab negara yang berat, dimana negara mempunyai 

tugas dan peran penting dalam mengatur kepentingan masyarakat, karena 

masyarakat dapat berkembang sesuai dengan kemajuan zaman. Ketika terjadi 

perselisihan antara kepentingan individu dan masyarakat dalam menghadapi pasar 

bebas kebutuhan mereka tetap berjalan dengan baik dan terpenuhi dan tidak ada 

manipulasi pasar.
11

 Ibnu Taimiyyah kemudian menafsirkan Syarī’ah Islam dengan 

cara sanggup menjamin kebebasan luas bagi individu.  

Untuk mempertahankan kekayaan perorangan dari cengkraman 

masyarakat, beliau menegaskan bahwa semua kebaikan barang di bumi telah 

diciptakan untuk dapat memenuhi kebutuhan manusia dan hanya Allah saja yang 

membagikan kekayaan di kalangan individu yang bermacam-macam. Oleh karena 

itu, negara tidak berhak mengambil alih kekayaan pribadi karena perilaku itu 

hanya akan merusak rancangan segala sesuatu yang berasal dari Allah. Namun, 

                                                           
11

A. A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah, alaih bahasa; Anshari Thayib, cet. Ke-1. 

(Surabaya: Bina Ilmu, 1997), hal. 229-230. 
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beliau juga berharap agar orang-orang kaya hidup berdampingan dengan damai 

bersama kaum miskin. Dengan kata lain, prinsip kompetensi harus diganti dengan 

asas شركة dan saling tolong menolong. Islam juga telah mewajibkan sirkulasi 

kekayaan ada pada semu masyarakat dan menghindar dari sirkulasi yang terjadi 

pada segelintir orang kaya saja. Allah SWT. berfirman: 

12منكم الأغنياء بين دولة يكون لا لكى
 

Lebih dari itu, beliau mengatakan bahwa negara wajib ikut campur tangan 

apabila terjadi monopoli atau pasar menaikan harga barang di atas nilai tukar 

berbagai komoditi yang ditetapkan. Apabila pasar memberikan harga-harga palsu, 

negara wajib memberikan teguran dan hukuman yang pantas. Namun, negara 

tidak berhak menutunkan harga di bawah dengan nilai komoditi yang wajar. 

Biarkan masyarakat yang menentukan sendiri karena Allah akan menciptakan 

suasana saling menguntungkan di antara sesama mereka. 

Menurut Taqiyuddin an-Nabhani, peran negara yang paling utama adalah 

memenuhi kebutuhan pokok masyarakat secara global. Dalam hal ini, peran 

negara bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan dalam sebuah 

negara semata, tanpa memperhatikan jaminan apakah setiap orang berhak atau 

tidak untuk menikmati kehidupan. Fungsi inilah yang menjadi peran negara 

dengan jumlah paket kebijakan yang diambil. 

Monzer Kahf menyebutkan fungsi negara dalam perancanaan maupun 

sebagai produsen dan konsumen. Seperti negara fungsinya adalah sebagai 

                                                           
12

(Al-Hasyr(59): 7) 
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regulator, yang akan menegakkan aturan-aturan, seperti memberantas ribā, 

melaksanakan pungutan pajak, melakukan pengawasan terhadap praktek okonomi 

yang bohong, palsu dan dusta. Dalam hubungan ini beliau menyabut lembaga al-

Hisbah
13

 sesuai dengan landasan dan pilar ekonomi Islam, individu maupun 

negara menerima rules of the game menurut Kahf menjunjung tinggi nilai 

kesamaan, persaudaraan, tanggung jawab, akuntabilitas, penuh semangat, 

perbaikan, perdamaian dan kerja sama.
14

 

Kahf menyebutkan soal kepemilikan bagian dalam produksi dan prinsip 

dasar sistem ekonomi Islam. Manusia sebagai khalīfah Allah SWT. di muka bumi, 

memiliki hak dan tanggung jawab untuk menguasai dan memanfaatkannya adalah 

sama dan seimbang untuk bertindak sesuai dengan kehendak dan hukum Allah 

SWT. bahwa kekayaan tidak boleh fokus pada segelintir orang saja, karena harus 

adanya kerja sama dalam masyarakat dalam memanfaatkankannya.  

Kahf lebih menyukai struktur pasar daripada mekanisme perancanaan 

terpusat, untuk mendukung pandangannya, beliau mengambil contoh dari 

Rasulullah SAW. yang menolak untuk menetapkan harga dan membiarkan pasar 

menetapkan tingkat harga. Namun beliau menambahkan juga bahwa pasar 

haruslah berfungsi dengan baik, yaitu bebas dari manipulasi. Kahf melihat prinsip 

kebebasan dan tanggung jawab itu lebih melihat untuk mewujudkan dalam hal 

                                                           
13

Al-hisbah adalah lembaga pengawasan pasar.Lembaga ini sudah ada sejak zaman 

Rasulullah SAW.dan bertugas untuk mengawasi agar pasar bebas terhindar dari perilaku yang 

menyimpang. 

 
14

Monzer Kahf. The Islamic Economic. (Canada: Plain field, 1978), hlm.52-53. 
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kerja sama daripada dalam persaingan, kemudian menjadikan kerja sama sebagai 

fondasi umum dalam lembaga struktural Islam. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelian ini peneliti menggunakan kajian pustaka (Library 

Research) yaitu dengan cara deskriptif untuk menggagas data-data yang 

berhubungan dengan penelitian ini sebagai sumber datanya. 

 

2. Teknik pengambilan data 

Karena kajian ini bersifat penelitian pustaka, maka metode pengumpulan 

sumber data primer yang digunakan adalah mengkaji dan menelaah berbagai 

leteratur yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini, yaitu buku-buku 

Muhammad Anas Zarqa dan data-data yang berkaitan dengan masalah peran 

negara, kemudian dengan mengutip dari buku khususnya tentang pasar bebas. 

Dapat juga diteliti melalui peristiwa (sesuatu yang terjadi) dan berdasarkan 

pernyataan personal. 

 

3. Pendekatan Masalah 

Penyusun menggunakan pendekatan masalah dengan cara pendekatan 

historis dan pendekatan normatif. Dengan pendekatan ini akan dilihat hal-hal 

apa saja yang melatarbelakangi pemikiran tentang peran negara dalam 
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pasarbebas. Sedangkan pendekatan normatif, penyusun gunakan untuk 

menyusun aspek hukum yang terdapat dalam peran negara terkait pasar bebas. 

Kemudian dengan menggunakan metode pendekatan secara kualitaif yaitu 

dengan (critical appraisal) atau dengan mengkritisi berbagai macam buku dan 

referensi lainnya yang relevan dengan persoalan tulisan ini dengan data-data 

primer dan sekunder sebagai penunjang. 

 

4. Analisis Data 

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode 

induktif yaitu metode berpikir yang berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa 

yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa ini ditarik 

generalisasi yang bersifat umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh penulisan yang jelas dan komperehensip, penulisan ini 

dibagi menjadi lima bab. Masing-masing bab diuraikan lagi menjadi sub-sub bab 

agar lebih mudah untuk dapat dipahami. Sistematika ini disusun langkah-langkah 

yang berurutan dalam rangka menulis skripsi ini. 

BAB I adalah pendahuluan yang tediri dari tujuh sub. Bab ini diawali 

dengan latar belakang, kemudian rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 
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BAB II sudah mulai membahas tentang pasar bebas dan kaidah fiqh dalam 

menilai pasar bebas.  Pada bab ini terdiri dari tiga macam sub bab. Mulai dari apa 

itu pasar sendiri. Yang kedua adalah bagaimana metode kaidah fiqh yang relevan 

digunakan dalam mengatasi pasar bebas. Dan yang ketiga adalah bagaimana 

mekanisme pasar bebas yang relevan dengan metode kaidah fiqh agar dapat 

diaplikasikan dalam dunia perdagangan. 

BAB III ini menjelaskan tentang objek yang diteliti. Dalam skripsi ini 

penulis mengambil objek dari tokoh ekonomi kontemporer yaitu Muhammad 

Anas Zarqa. Pada bab ini terdiri dari lima sub bab yang berawal dari apa itu pasar, 

pasar bebas  itu apa sehingga ada pasar terkendali, bagaimana mekanisme pasar 

itu, serta bagaimana peran negara dalam mengatasi pasar bebas menurut 

pandangan Muhammad Anas Zarqa. 

BAB IV merupakan analisis penulis terhadap pandangan Muhammad 

Anas Zarqa dalan membahas pasar bebas yang terdiri dari dua sub bab. Isinya 

adalah bagaimana metode penalaran hukum Muhammad Anas Zarqa dan 

kontribusi pemikiran Anas Zarqa terhadap adanya konsep pasar bebas, serta peran 

negara dalam mengatasi pasar bebas. 

BAB V merupakan bab terakhir dalam karya tulis ilmiah yang berisi 

penutup. Penutup ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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LAMPIRAN BIOGRAFI 

A. Imam Abu Yusuf 

Dalam kitab fiqh al-mal al-amm dan politik ekonomi Islam, nama Imam Abu 

Yusuf selalu menempati daftar deratan paling atas. Nama lengkap beliau adalah 

Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad al-Anshori. Dibesarkan di kufah dan Baghdad yang 

pada masa itu merupakan pusat kegiatan pemikiran dan Intelektual Islam paling 

dinamis. Beliau berguru pada Nu’man bin Tsabit yang dikenal dengan nama Abu 

Hanifah, pendiri madzhab Hanafi. Beliau berguru pada Imam Hanafi selama 

kuranglebihtujuhbelastahun, suaturentangwaktu yang 

cukuppanjangdalamperjalananhidupmanusia.Begituintensnyahubunganpribadidaninte

lektualinimembuat Imam Abu Yusuf (w. 182 H/ 798 M) 

mengambilmetodedancaraberfikirgurunyadanmenyebarkanpahamfiqhnyaselamahidup

. 

DalamleteraturfiqhHanafi, beliaubersama Imam Muhammad bin al-Hasanasy-

Syaibanidijulukidua orang murid(tilmidzan) dandua orang sahabat (shohiban). 

Selainmenimbailmudari Imam Hanafi, beliaujugabergurukepadaAtho’bin as-

Saibseorangtabi‟in, IbnuAbiLaila (guru Imam Hanafi) dan Imam malik bin Anas, 

pendirimadzhab Maliki. Beliauadalahsalahsatupenulisbuku yang terkenal al-Kharāj. 
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B. Imam Al Gazzali 

Hujjatul Islam Imam Gazzalidilahirkan di Thus, yang 

sekarangmenjadiwilayah Iran.Sejakkecilsudahditinggal orang tuanya, 

kemudianbeliaudiasuholehsahabatayahnya.Beliaumeguasaifiqih, seniberdebat, 

mantiq, hikmahdansanga t mendalamifilsafaat.Beliauadalahmurid Imam al-

Haramainyngmenilainya: al-Gazzaliadalahlautan yang menenggelamkan (bahrun 

„amiq). 

Setelah Imam al-Haramainmeninggal, al-GazzalimenemuiNizam al-Mulukdan 

di majlisnyaitu sang Mentridibuatterkagu-kagumataskehebatanilmunya yang 

mampumenguasaiforum ulamadanpara imam. Kemudianbeliaudiangkatsebagai 

professor pada madrasah as-Shohib di Baghdaddengangaji yang 

tinggi.StelahhijrahkeMasjidilharamdanSyamakhirnyabeliaukembalikeDamaskus  

dipojok masjid Usmawi. Di sinibeluaimulaihidupzuhuddanwara‟ 

danmualimenulisIhya „Ulumuddin. 

Karya al-Gazzali yang lain adalahal-Basith, al-Wasith, al-Wajiz, al-Khulasoh, 

al-Musthtasyfa, al-Makhul, asma al-Husnadan lain-lain. 
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LAMPIRAN TERJEMAH 

Hal. Footnote Artinya 

4 

 

9 “Dan Allah tidak memperkenankan orang-orang kafir 

untuk menguasai orang-orang beriman.” 

9 12 “Agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-

orang kaya saja di aantara kamu” 

29 15 Khilafah adalah pimpinan umum dalam urusan dunia 

seperti yang dikatakan oleh Taftazani keduanya berkata: 

atau Khilafah utusan dalam mengurus urusan agama 

dan menjaga kehormatan agama, wajib diikuti oleh 

seluruh umat. 

37 28 Hukum itu tidak dapat diragukan kebenaran dalam hati 

seutuhnya, jika rusak atau hilang maka rusaklah semua 

semua urusanny, jika baik, baik pula seluruh urusanya, 

25 11  Dari Quthbah bin Sa‟iddari Laits dan dari 

Muhammad Bin Ramh dari Laits dara Nafi‟ dari Ibnu 

Umar bahwa Rasullah SAW. Bersabda:"Kalian semua 

adalah pemimpin dan setiap kalian akan diminta 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Maka 

Imam itu adalah pemimpin dan ia bertanggungjawab ata 

sapa yang dipimpinnya. Dan laki-laki adalah pemimpin 

dalam keluarganya dan dia bertanggungjawab atas 

kepemimpinan mereka. Dan perempuan adalah 

pemimpin bagi suami dan anaknya dan dia 

bertanggungjawab atas kepemimpinan mereka. Dan 

budak adalah pemimpin atas harta tuannya dan dia 

bertanggungjawab atas kepemimpinannya. Ingatlah 
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kalian semua adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya" 

 

37 27 Diceritakan dari Abu Na‟im, diceceritakan dari Abu 

Ahsab, dari Hasan bahwa Ubaidillah bin Ziyad telah 

kembali, dari Ma‟qal bin Yasar semoga dalam 

keridhoan-Nya, yang mati, maka dia berkata kepada 

Ma‟qal: “Sesungguhnya aku mengalami sepertimu 

kejadian, aku mendengarnya dari Rasulullah SAW. Aku 

mendengar Nabi SAW. Bersabda: ”tidak ada sesuatu 

dari hamba yang lepas pangawasannya dari Allah 

dengan nasehat sebelum mendapat pembebasan tidak 

dapat mencium wangi surge”. 

49 13 

 

 

 

Diceritakan dari Muhammad bin Yassar al-Hajjaj bin 

Minhal, diceritakan dari Hamad bin Salamah dari 

Qatadah dan Hamid dan Tsabit dari Anasberkata;” 

Melonjakny harga pada masa Rasulullah SAW. Mereka 

berkata;” Wahai Rasulullah, harga milik kami.” 

Rasulullah bersabda: ”Sesungguhnya Allah Maha 

Pemilik harga, Maha Cepat, Maha Pemurah, Maha 

Pemberi Rizki, sesungghnya aku mengharapkan untuk 

bertemu dengan Tuhanku dan bukan kalian memintaku 

dengan zalim dalam darah dan tidak dalam harta.” 

 

36 24 

 

“Wahai orang yang beriman taatilah Allah dan Rasulmu 

dan pemimpin Negara di antara kalian. Jika kalian 

memiliki dalam urusan sesuatu masalah maka 

kembalilah kepada Allah dan dan Rasul jika kalian 

beriman kepada Allah dan hari akhir. Itulah yang baik 

dan sebaik-baiknya 

 

36 25 

 

“Sesungguhnya Allah memerintahkan untuk 

menyampaikan amanat kepada keluarganya dan jika 

kamu membuat keputusan di antara manusia maka 



V 
 

buatlah keputusan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

member peringatan bagi kalian di dalamnya. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan Maha 

Melihat.” 

 

36 26 Pemimpin adalah bagian dari khlilafah kenabian dalam 

menjaga agama dan siasat dunia. 
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